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ABSTRACT 

 

School canteen inspection is an activity aimed at ensuring the quality and 

safety of food and beverages served to school members. School canteens play a 

vital role in providing healthy and nutritious food for school members, especially 

students, so comprehensive inspections are necessary to minimize the risk of 

foodborne diseases and increase awareness of the importance of hygiene 

and sanitation. 

The purpose of school canteen inspection is to ensure that school canteens 

meet established health standards and to increase awareness among school 

members, especially students, to choose healthy food. Thus, school canteen 

inspection can contribute to improving the quality of life of students and creating 

a safe and healthy school environment. 

The results of the school canteen inspection at SMPN 27 Purworejo and 

SMPN 08 Purworejo showed that the canteen at SMPN 27 Purworejo did not 

meet the requirements as a healthy canteen, while the canteen at SMPN 08 

Purworejo met the requirements as a healthy canteen. The factor that affected 

SMPN 27 Purworejo's canteen not meeting the requirements as a healthy canteen 

was the hygiene and sanitation in the area. 

Keywords : the school canteen inspection, SMPN 27 Purworejo, SMPN 08  

                     Purworejo 
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ABSTRAK 

 

Inspeksi kantin sekolah adalah kegiatan yang bertujuan untuk memastikan 

kualitas dan keamanan makanan dan minuman yang disajikan untuk warga 

sekolah. Kantin sekolah memiliki peran vital dalam menyediakan makanan yang 

sehat dan bergizi untuk warga sekolah terutama para siswa, sehingga inspeksi 

yang komprehensif sangat diperlukan untuk meminimalkan risiko penyakit 

bawaan dari makanan dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya hygiene dan 

sanitasi.  

Tujuan dari inspeksi kantin sekolah adalah untuk memastikan bahwa 

kantin sekolah memenuhi standar kesehatan yang ditetapkan serta meningkatkan 

kesadaran warga sekolah terutama para siswa untuk memilih makanan yang sehat. 

Dengan demikian, inspeksi kantin sekolah dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas hidup siswa dan menciptakan lingkungan sekolah yang aman serta sehat. 

Pada inspeksi kantin sekolah di SMPN 27 Purworejo dan SMPN 08 

Purworejo didapatkan hasil bahwa kantin SMPN 27 Purworejo belum memenuhi 

syarat sebagai kantin sehat sedangkan kantin SMPN 08 Purworejo sudah 

memenuhi syarat sebagai kantin sehat, hal yang memengaruhi kantin SMPN 27 

Purworejo  belum memenuhi syarat sebagi kantin sehat adalah faktor hygine dan 

sanitasi yang terdapat di area tersebut. 

Kata kunci: inspeksi kantin sekolah, SMPN 27 Purworejo, SMPN 08  

                     Purworejo 
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KATA PENGANTAR 

 

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, 

saya dapat menyelesaikan project practice ini dengan baik dan lancar. Project 

practice ini merupakan salah satu persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh 

gelar Apoteker serta untuk meningkatkan kemampuan dan pengetahuan 

mahasiswa terkait inspeksi kantin sekolah yang dilaksanakan oleh Dinas 

Kesehatan Purworejo. 

Penulis menyadari bahwa project practice ini tidak dapat diselesaikan 

tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Ibu Hj. Herniyatun, M.Kep.,Sp.Kep selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Gombong 

2. Ibu Eka Riyanti, M.Kep.,Sp. Kep selaku Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Muhammadiyah Gombong  

3. Ibu apt. Ayu Nissa Ainni.,M.Farm selaku Ketua Program studi Pendidikan 

Profesi Apoteker Universitas Muhammadiyah Gombong 

4. Ibu apt. Eka Handayani, S.Farm., M.P.H. selaku pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan dan arahan selama proses pengerjaan project practice 

5. Para staff di Dinas Kesehatan Kabupaten Purworejo, yang telah memberikan 

izin serta fasilitas untuk pelaksanaan penelitian  

Penulis berharap project practice ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang inspeksi 

kesehatan. 

Penulis   

 

   (Quthufud Daniyah)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dinas kesehatan setempat bertanggung jawab dalam mengelola 

kegiatan pemerintah yang berkaitan dengan kesehatan. Dinas Kesehatan 

memiliki beberapa tugas utama, seperti membuat peraturan kesehatan, 

menjalankan program kesehatan, mendukung dan mengawasi puskesmas, 

menyediakan tenaga dan peralatan kesehatan, memantau dan mengelola 

penyakit, meningkatkan pengetahuan kesehatan dan mengedukasi 

masyarakat, serta bekerja sama dengan kelompok lain (Mulyani & 

Suryapermana, 2020). 

Tugas Dinkes dalam masyarakat adalah sebagai berikut :  

a. Perumusan Kebijakan Kesehatan Daerah 

         Dinkes berperan menyusun kebijakan dan strategi kesehatan daerah, 

termasuk pelayanan kesehatan, promosi kesehatan, dan pencegahan 

penyakit. 

b. Pelaksanaan Program Kesehatan 

  Dinkes mengimplementasikan berbagai program kesehatan di 

wilayahnya, seperti pelayanan kesehatan dasar, imunisasi, dan 

penanggulangan penyakit menular maupun tidak menular. 

c. Pembinaan dan pengawasan Fasilitas Kesehatan  

         Dinas Kesehatan memberikan dukungan dan melakukan pengecekan 

terhadap rumah sakit, puskesmas, dan fasilitas kesehatan lainnya. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa layanan yang diberikan sudah cukup 

baik (Agustin & Siyam, 2020). 
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d. Pengawasan dan Pengendalian Penyakit 

          Dinkes melakukan pemantauan, deteksi dini, dan penanggulangan 

penyakit menular serta kejadian luar biasa (KLB). 

e. Promosi Kesehatan dan Edukasi Masyarakat 

         Dinas Kesehatan membantu mengajak masyarakat terlibat dalam 

mempraktikkan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) dengan 

melakukan kampanye kesehatan dan mengedukasi masyarakat. 

f. Koordinasi dan Kerja sama Lintas Sektor 

         Dinkes berkoordinasi dengan instansi terkait dan lembaga swasta 

untuk memperkuat sistem kesehatan daerah. 

g. Monitoring dan Evaluasi 

         Dinas Kesehatan mengawasi dan memeriksa bagaimana program 

kesehatan dijalankan dan seberapa baik fasilitas kesehatan bekerj 

(Mulyani & Suryapermana, 2020). 

 

1.  Tugas Promosi Kesehatan  dan Inspeksi Kesehatan  

         Hygine dan sanitasi adalah bagian dari kesehatan lingkungan yang 

bertujuan untuk mencegah penyakit atau gangguan kesehatan (Kemenkes 

RI, 2021). Higiene dan sanitasi pangan meliputi pengendalian terhadap 

hal-hal seperti pangan itu sendiri, orang-orang yang menanganinya, tempat 

pembuatannya, dan peralatan yang digunakan, karena hal-hal tersebut 

dapat menimbulkan masalah kesehatan. 

             Sekolah memiliki kafetaria khusus untuk siswa, guru, dan warga 

sekolah (Ali et al., 2023). Sekolah memiliki kafetaria atau tempat makanan 

yang ditujukan untuk siswa, guru, dan warga sekolah dapat memperoleh 

makanan dan minuman di sana setiap hari. Namun, kafetaria juga dapat 

menyebarkan penyakit jika makanan tidak dibuat dan disimpan dengan 

benar (Permatasari et al., 2020). 
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Pencegahan makanan yang terkontaminasi akibat lingkungan yang 

tidak bersih, sekolah harus fokus pada kebersihan dan kerapihan kantin 

(Fikrunnisa & Lukmitarani, 2024). Kantin menyediakan makanan dan 

minuman, oleh karena itu diperlukan peralatan sanitasi dasar seperti 

tempat mencuci peralatan makan, tempat mencuci tangan, dan tempat 

mencuci makanan (Resiyanthi et al., 2021). Tujuannya adalah agar kantin 

bersih, memenuhi standar kesehatan, dan mencegah makanan 

terkontaminasi kuman akibat lingkungan yang tidak bersih (Dewi & 

Suyasa, 2020). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melakukan 

penelitian dengan judul, “Peran Dinas Kesehatan dalam Mewujudkan 

Kantin Sehat dengan melakukan Inspeksi pada Sekolah Menengah 

Pertama di Kabupaten Purworejo”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah kantin sekolah di SMPN  27 Purworejo dan SMPN 08  

Purworejo sudah memenuhi syarat sebagai kantin sehat ? 

2. Bagaimana gambaran inspeksi kantin di SMPN 27 Purworejo dan 

SMPN 08 Purworejo? 

C. Tujuan Penelitian 

1 Mengetahui kantin sekolah di SMPN 27 Purworejo dan SMPN 08  

      Purworejo sudah memenuhi syarat sebagai kantin sehat 

2 Mengetahui gambaran inspeksi kantin di SMPN 27 Purworejo dan  

SMPN 08 Purworejo. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Dapat dijadikan bahan masukan untuk pihak sekolah tentang fasilitas yang 

harus diperbaiki, terutaman fasilitas kantin sekolah  

2. Dapat dijadikan bahan masukan bagi pemilik kantin sekolah untuk 

memperhatikan sanitasi dan hygine pada makanan yang di jual.
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